

BAB I.
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah
	Ikanleleadalahsalahsatujenisikan air tawar yang mempunyainilaiekonomitinggidansudahdibudidayakansecarakomersial di masyarakat Indonesia, sehinggamerupakansalahsatusumberpenghasilan yang potensial.Perkembanganbudidayaleleberjalanpesat di tanah air tidakterlepasdaripenerimaanmasyarakatsecaraluasterhadapjenisikanini.Ikanlelemerupakanjenisikan yang mudahdibudidayakan.Kemampuanadaptasinya pun cukuptinggi, sehinggadalam proses penyebarannyatidakmengalamikesulitan, terutamadalamperkembangbiakannya. Padaawalnyalelebelummemilikivarietas yang dapat di unggulkansehinggausahabudidayainibelumdilirikolehmasyarakat.Saatitulele yang dibudidayakanhanyasebataslelelokaldanleledumbo yang kurangmenghasilkan.[footnoteRef:2] [2: DwiDiarEstellita, UmiAndriani, JurnalPengabdianKepadaMasyarakat, Vol. 20, No 78 (2014) hal 14
] 



	Keterbatasandalamregulasidankebijakanterkaitbudidayaikanleleorganik.Di banyakdaerah, hukumperikananmungkinbelumsepenuhnyamengakomodasipraktikbudidayaikanorganik, termasukaspekpengelolaanlimbah, penggunaanbahanorganik, dansertifikasiprodukorganik.Dalamkonteksbudidayaikanleleorganik, perlindunganlingkunganmenjadiisukrusial.Hukumperikanan yang tidakmemadaidapatmenghambatimplementasipraktikbudiday
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yangramahlingkungan, sepertipengelolaanlimbahorganikdanpenerapansistemakuaponik yang efisien.
	Ketidakjelasanterkaitsertifikasiprodukorganikdanstandarisasikualitasmenjadihambatanbagipetaniikanleleorganik.Kebijakan yang tidakkonsistenatautidakadapanduan yang jelasmengenaipersyaratansertifikasiorganikdapatmempengaruhidayasaingprodukdanaksespasar.Agrowisatasebagaipotensiekonomilokal di DesaPekanTanjungBeringindapatterhambatolehregulasi yang kurangmendukung.Kebijakan yang tidakmemfasilitasipengembanganagrowisataberbasisbudidayaikanorganikdapatmengurangipotensipendapatandariwisatawan yang tertarikdenganprodukorganikdanekowisata.
	Keterlibatanmasyarakatlokaldalampengembanganbudidayaikanorganikperludidukungolehkebijakan yang inklusifdanberorientasipadapemberdayaan.Aspekhukum yang tidakmendukungpartisipasimasyarakatdalampengambilankeputusandanpengelolaansumberdayadapatmenghambatpembangunankapasitasdankesejahteraanekonomimasyarakat.
	Masalahterkaithakkepemilikandanpengelolaanlahanuntukkegiatanbudidayaikanorganikjugamerupakanaspekpentingdalamkontekshukumperikanan.Kebijakan yang tidakjelasataukonflikkepentinganantarapengelolaansumberdayadanpenggunaanlahandapatmenghambatpengembanganbudidaya yang berkelanjutan.Kurangnyaedukasidankesadarantentanghukumperikanandanperaturanterkaitbudidayaikanorganikdapatmenjadihambatandalamimplementasipraktik yang sesuaidenganstandarhukum yang berlaku.Dukungan


daripemerintahsetempatdalammenyediakanpelatihandaninformasihukum yang tepatsangatdibutuhkan.
	Saatinibudidayaikanleledapatdilakukansecarakonvensionaldanorganikditinjaudaripemberiaanpakannya.Budidayakonvensionalyaitudenganpemberianpakanmenggunakan pellet yang berasaldaripabrik, sedangkanbudidayalelesecaraorganikyaitupemnberianpakannyaberasaldarisayur-sayuranhijau yang diolahsecarafermentasi. 
	Salah satucontohbudidayaikanleleorganiktelahdilakukan di DesaPekanTanjungBeringanKabupatenSerdangBedagai.PadatahapawalawalkegiatanusahabudidayaikanleleorganikdilakukanpadabulanOktoberTahun 2022 denganmemanfaatkanlahan/kolambekas yang sudahtidakterpakaiseluas 30 M2 (3M x 10M).StrategiPemasaranikanleleorganikdilakukansecarasederhanayaitumelaluiagenpengepul, dimanapedagangikanleledatanglangsungkelokasitempatpembudidayaanikanleleorganik yang sudahmerupakanlanggananrutinsetiappanen.Selanjutnyastrategi yang akandatangdisampingpasar yang sudahadaakandilakukanlangsungkepadamitrautamalainnyasepertipemilikrumahmakan, pajak-pajakikan yang ada di SerdangBedagai. 
	Proses panenikanleleorganikdenganberbagaipembaruandanpeningkatan, melaluipenggunaandanadari program pembinaanmahasiswawirausahabersamadosenpembimbing, proses panenikanleleorganikmenjadilebihefisien, berkelanjutan, danberfokuspadapengembanganbisnis yang lebihmaju.
[bookmark: _GoBack]Dalamaspekhukumperikananjugaseringkalidisebabkanolehkompleksitassistemhukum yang ada, terutamajikaregulasitersebar di berbagaitingkatanpemerintahan (nasional, regional, lokal).Hal inidapatmenciptakanhambatanadministratifdanbirokrasi yang sulitdiatasiolehparapembudidayaikanleleorganik.
Dalamkonteksbudidayaikanleleorganik, terdapatregulasi yang mengatursegalaaspekdaripembudidayaanhinggapemasaranikan.Namun, terkadangregulasitersebutbelummemadaiatautidakspesifikdalamhalbudidayaikanorganik.Hal inidapatmenyebabkanketidakjelasandalamprosedurperizinan, standarproduksi, danpersyaratanpemasaranikanorganik.[footnoteRef:3] [3: DwiNurAnggraeni, RahmiatiRahmiati, PemanfaatanAmpasTahuSebagaiPakanIkanLele (Clariasbatrachus) Organik, Vol. 4 No. 1 (2016) hal 37
] 

Budidayaikanorganikseringkalimencobauntukmenghindaripenggunaanbahankimiadanantibiotik yang berpotensimerusaklingkungan.Namun, dalambeberapakasus, regulasilingkungan yang ketatdapatmenghambatperkembanganbudidayaikanorganik, terutamajika proses regulasitersebuttidakmemperhitungkanpraktikbudidaya yang ramahlingkungan.
Semakinmeningkatnyakesadarankonsumenakanpentingnyamakananorganikdapatmenjadipeluangbesarbagibudidayaikanleleorganik. Namun, ketidakjelasanterkaitstandardansertifikasiorganikdalambudidayaikandapatmenimbulkankebingungan di antarakonsumen, sertamempersulitpetaniikanuntukmemasarkanprodukmereka.
Dalamkonteksagrowisata, terdapatpertentanganantarakepentinganpembudidayaikanleleorganik, pemangkukepentinganlingkungan, danpemerintahsetempat.Sementarapembudidayainginmengembangkanpotensiagrowisatauntukmeningkatkanpendapatandanpertumbuhanekonomilokal, pemangkukepentinganlingkunganmungkinkhawatirakandampaknegatifterhadaplingkungansekitar. Pemerintahperlumenemukankeseimbanganantaramemfasilitasipengembanganagrowisatadanmemastikanperlindunganlingkungan yang memadai.
Aspekhukumperikanandalambudidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisatasangatpentingbagiparapembudidaya, pemangkukepentinganlingkungan, pemerintah, danmasyarakatumumuntukmemastikanbahwakegiatanbudidayatersebutberjalansesuaidenganketentuanhukum yang berlaku, menjagakeberlanjutanlingkungan, danmendukungpengembanganpotensiagrowisatasecaraberkelanjutan. Top of Form
Denganmengidentifikasidanmemahamilatarbelakangmasalahterkaitaspekhukumperikanansebagaipotensiagrowisatapembudidayaikanleleorganik di DesaPekanTanjungBeringin, KabupatenSerdangBedagai, langkah-langkahperbaikandanpenyesuaiankebijakandapatdiambiluntukmemfasilitasipertumbuhansektorinisecaraberkelanjutandanberdayasaing.Dengandemikian, implementasibudidayaikanorganikdapatmemberikanmanfaatekonomidanlingkungan yang optimal bagimasyarakatsetempatdanpengunjungagrowisata.


Top of Form
Bottom of Form
Berdasarkanlatarbelakang yang telah diuraikan diatas, penulistertarikuntukmenelitimasalahtersebutdalambentukskripsidenganjudul“ASPEK HUKUM PERIKANAN SEBAGAI POTENSI AGROWISATA PEMBUDIDAYA IKAN LELE ORGANIK DI DESA PEKAN TANJUNG BERINGIN KABUPATEN SERDANG BEDAGAI”
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkandariuraianlatarbelakangpermasalahandiatasmakadapatdibuatrumusanmasalahsebagaiberikut:
1. [bookmark: _Hlk170389885]BagaimanaPengaturanPembudidayaanIkanleleorganikSebagaipotensiAgrowisata ?
2. Bagaimanabudidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisata ?
3. Bagaimanaimplementasipembinaanagrowisata ?
C. TujuanPenelitian
1. Untukmendapatkangelarsarjana di FakultasHukumUniversitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
2. UntukmengetahuibagaimanaPengaturanPembudidayaanIkanleleorganikSebagaipotensiAgrowisata.
3. Untukmengetahuibagaimanabudidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisata.
4. Untukmengetahuibagaimanaimplementasipembinaan.

D. Manfaat Penelitian 
1. ManfaatTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti untuk menjelaskan bagaimana aspekhukumperikanandalambudidayaikanleleorganiksebagaipotensiagrowisata.
2. ManfaatPraktis
Hasil Penelitian diharapkan berguna dan bermanfaat bagimasyarakat yangmemahamidanmengikutiregulasihukummembantumengelolarisikosepertikeamananpangan, kesehatanlingkungan, dantanggungjawabsosial, mengurangikemungkinanmasalah di masadepan.Penelitianinijugadapatdijadikansebagaireferensimahasiswalainnya.
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